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MOTTO 

Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

Apa yang sedang diperjuangkan hari ini adalah bagian dari rencana terbaik-Nya 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

Jika bukan karena Allah yang mampukan, aku mungkin sudah lama menyerah 

(Q.S Al – Insyirah 05-06) 

 

Jangan Takut gagal. Takutlah jika kamu tidak mencoba. 

(Michael Jordan) 

 

“Berproses mungkin melelahkan, tetapi berhenti hanya akan membuat semuanya 

sia-sia. Karena itu, teruslah melangkah hingga tujuan tercapai” 
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ABSTRAKSI 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kinerja keuangan perbankan dalam 

menjaga stabilitas sistem keuangan serta adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian 

terkait pengaruh kecukupan modal, kualitas aktiva produktif, dan likuiditas terhadap 

profitabilitas bank. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecukupan 

modal, kualitas aktiva produktif, dan likuiditas terhadap kinerja keuangan perbankan 

serta menguji peran Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. 

Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan bank 

umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi, dengan metode analisis regresi data panel dan Moderated 

Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecukupan modal 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, kualitas aktiva produktif berpengaruh 

negatif, dan likuiditas berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Selain itu, 

Good Corporate Governance mampu memoderasi hubungan antara variabel 

independen dan kinerja keuangan.Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa 

pengelolaan modal, kualitas aset, dan likuiditas yang optimal serta penerapan GCG 

yang baik dapat meningkatkan kinerja keuangan perbankan. 

Kata kunci: kecukupan modal, kualitas aktiva produktif, likuiditas, kinerja keuangan, 

good corporate governance. 
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ABSTRACT 

This study is motivated by the importance of banking financial performance in 

maintaining financial system stability, as well as the inconsistency of previous 

research findings regarding the effects of capital adequacy, asset quality, and 

liquidity on bank profitability. This study aims to analyze the influence of capital 

adequacy, earning asset quality, and liquidity on banking financial performance, as 

well as to examine the role of Good Corporate Governance (GCG) as a moderating 

variable. This research employs a quantitative approach with an associative research 

type. The data used are secondary data in the form of annual financial statements of 

commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange. Data collection was 

conducted through documentation techniques, and the analysis methods include panel 

data regression and Moderated Regression Analysis (MRA). The results show that 

capital adequacy has a positive effect on financial performance, earning asset quality 

has a negative effect, and liquidity has a negative effect on financial performance. In 

addition, Good Corporate Governance is able to moderate the relationship between 

the independent variables and financial performance. The conclusion of this study 

emphasizes that optimal management of capital, asset quality, and liquidity, along 

with the implementation of good corporate governance, can improve banking 

financial performance. 

Keywords: capital adequacy, earning asset quality, liquidity, financial performance, 

good corporate governance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

 

Kinerja keuangan perbankan merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai kesehatan lembaga keuangan serta menjaga stabilitas sistem keuangan 

nasional. Rasio keuangan seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity 

(ROE) sering digunakan untuk mengukur efektivitas aset dan modal dalam 

menghasilkan Laba (kasmir, 2018). Sementara itu, indikator prudensial seperti 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non- performing Loan (NPL), dan Loan to Deposit 

Ratio (LDR) berfungsi untuk menilai kecukupan modal, kualitas aset, serta 

likuiditas bank (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Perubahan rasio-rasio tersebut 

dipengaruhi oleh faktor eksternal pertumbuhan ekonomi, tingkat suku bunga, dan 

kondisi global maupun faktor internal strategi bisnis, efisiensi operasional, 

manajemen risiko, serta regulasi prudensial dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Bank Indonesia (BI) (Sutrisno, 2017).   

Dalam beberapa tahun terakhir, industri perbankan Indonesia menunjukkan 

kinerja yang relatif stabil dan cenderung membaik meskipun menghadapi berbagai 

tantangan ekonomi global. Hal ini tercermin dari kemampuan bank umum dalam 

menjaga tingkat profitabilitas, permodalan, kualitas aset, dan likuiditas pada level 

yang sehat. Berdasarkan data publikasi resmi Otoritas Jasa Keuangan, sebagian 

besar bank umum mampu mempertahankan nilai ROA di atas batas minimum yang 

ditetapkan regulator, disertai dengan CAR yang kuat serta tingkat NPL yang 

terkendali. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa fungsi intermediasi perbankan 

tetap berjalan secara optimal dan menjadi dasar penting untuk menganalisis kinerja 

keuangan bank umum sebagaimana disajikan dalam tabel penelitian ini.  
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Tabel 1.1  

Perkembangan Rasio Keuangan pada Beberapa Bank Umum di Indonesia 

No  Bank Umum  ROA  
(%)  

CAR (%)  NPL Gross (%)  LDR (%)  

1  PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk  
4,03  21,48  1,02  88,0  

2  PT Bank Negara  
Indonesia (Persero) 

Tbk  

2,51  19,6  2,10  88,76  

3  PT Bank Central Asia 

Tbk  
3,20  26,0  1,90  81,0  

4  PT Bank Rakyat  
Indonesia (Persero) 

Tbk  

3,10  27,30  2,95  85,0  

Sumber: Laporan keuangan tahunan bank melalui situs resmi BEI, data diolah 

(2026)  

  Berdasarkan tabel tersebut, bank-bank umum besar menunjukkan kinerja 

keuangan yang relatif solid. Hal ini tercermin dari tingkat profitabilitas (ROA), 

permodalan (CAR), serta risiko kredit (NPL) yang berada dalam kondisi sehat. PT 

Bank Mandiri (Persero) Tbk memiliki tingkat profitabilitas tertinggi dengan risiko 

kredit yang rendah, sementara PT Bank Central Asia Tbk unggul dari sisi permodalan. 

Di sisi lain, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk mampu menjaga keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas. 

Secara industri, kondisi tersebut sejalan dengan data dari Otoritas Jasa 

Keuangan dan Bank Indonesia yang menunjukkan bahwa perbankan nasional tetap 

stabil pasca pandemi, dengan pertumbuhan aset sekitar 4–6% (YoY), ROA industri 

berkisar 2,6–2,7%, serta rasio kredit bermasalah yang masih berada pada level aman. 

Meskipun demikian, tingkat profitabilitas perbankan belum sepenuhnya kembali ke 

kondisi sebelum pandemi, yang menunjukkan adanya tantangan dalam optimalisasi 

kinerja keuangan. 
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Kinerja keuangan perbankan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, di 

antaranya kecukupan modal (CAR), kualitas aktiva produktif (KAP), dan likuiditas 

(LDR). Capital Adequacy Ratio (CAR) mencerminkan kemampuan bank dalam 

menanggung risiko kerugian dari aset yang dimiliki. Secara teoritis, semakin tinggi 

CAR, semakin kuat kemampuan bank dalam menghadapi risiko dan memperluas 

kegiatan operasional. Hal ini didukung oleh penelitian Hutasoit & Haryanto, (2016), 

Al Farizi & Saad, (2024), serta Wenno & Laili, (2019) yang menemukan bahwa CAR 

berpengaruh positif terhadap Return on Assets (ROA). 

Kecukupan Modal (CAR) Mencerminkan kemampuan bank dalam 

menanggung risiko kerugian dari aset-asetnya. Semakin tinggi rasio CAR, semakin 

besar kemampuan bank dalam menyerap potensi kerugian, sehingga meningkatkan 

kepercayaan investor dan stabilitas sistem keuangan. Penelitian Hutasoit & Haryanto, 

(2016) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini didukung oleh Al Farizi & Saad, (2024) yang menemukan bahwa 

peningkatan CAR justru berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hal ini 

disebabkan oleh adannya kelebihan modal yang tidak dimanfaatkan secara optimal 

sehingga menurunkan efisiensi operasional bank. 

Kualitas aktiva produktif (KAP) merupakan indikator penting dalam menilai 

efektivitas pengelolaan aset produktif serta risiko kredit bermasalah. Penelitian 

Novitasari, (2016), Choerudin et al., (2016), serta Sahara & Syariah, (2022) 

menunjukkan bahwa peningkatan aktiva produktif bermasalah berdampak negatif 

terhadap ROA. Sebaliknya, penelitian Sunarto, (2017), Andriano et al., (2021), serta 

Rachmawati & Ambarwati, (2024) menemukan bahwa kualitas aset yang baik 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa 
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pengelolaan aset yang efektif menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja 

keuangan perbankan. 

Likuiditas yang diukur melalui Loan to Deposit Ratio (LDR) mencerminkan 

kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi kredit. Penelitian 

Alamsyah, (2020) serta Kurniawan & Munawar, (2020) menunjukkan bahwa LDR 

berpengaruh positif terhadap ROA karena peningkatan penyaluran kredit dapat 

meningkatkan pendapatan bunga. Namun, penelitian Santoso, (2018), Wulandari, 

(2020), serta Rizky & Hartono, (2021) menemukan bahwa LDR berpengaruh 

negatif terhadap ROA karena tingginya rasio tersebut dapat meningkatkan risiko 

likuiditas.  

Selain itu, penelitian terdahulu yang menguji pengaruh CAR, KAP, dan 

LDR terhadap kinerja keuangan juga menunjukkan hasil yang beragam.Fauziyyah 

& Nurismalatri, (2021), Rahmi & Herlina, (2021), serta Kinanti & Putra, (2024) 

menemukan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perbankan. Namun demikian, beberapa penelitian lain menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten. Nor Laili Roudotul Janah (2020) menemukan bahwa CAR 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan LDR 

berpengaruh signifikan. Veneranda Sonya Ayu (2012) juga menemukan bahwa 

LDR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan. Selain itu, Titin 

Kartini dan Komir Bastaman (2021) menyatakan bahwa LDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan bank. Perbedaan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan masih adanya research gap sehingga penelitian mengenai pengaruh 

CAR, KAP, dan LDR terhadap kinerja keuangan perbankan masih relevan untuk 

dilakukan kembali. 
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Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya ketidakkonsistenan 

temuan empiris terkait pengaruh CAR, KAP, dan LDR terhadap kinerja keuangan 

perbankan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel-variabel 

tersebut belum sepenuhnya dapat dijelaskan secara konsisten, sehingga diperlukan 

variabel lain yang dapat memperjelas hubungan tersebut. 

Dalam konteks ini, Good Corporate Governance (GCG) dipandang sebagai 

faktor yang berpotensi memoderasi hubungan antara rasio keuangan dan kinerja 

perbankan. GCG merupakan sistem tata kelola perusahaan yang mencakup prinsip 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, dan kewajaran. Penerapan 

GCG yang baik diyakini mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan serta 

efektivitas pengelolaan risiko dalam perbankan. Penelitian Bastomi et al., (2017) 

menunjukkan bahwa GCG mampu meningkatkan kinerja keuangan bank, sementara 

Anggraeni & Citarayani, (2022) menemukan bahwa GCG dapat memperkuat 

hubungan antara variabel keuangan dan kinerja perusahaan. Namun, penelitian yang 

mengkaji peran GCG sebagai variabel moderasi dalam sektor perbankan masih relatif 

terbatas. 

Di sisi lain, industri perbankan Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti tekanan profitabilitas, peningkatan risiko likuiditas, serta efisiensi 

operasional yang belum optimal. Tingkat ROA yang berada pada kisaran 2–3% 

menunjukkan bahwa profitabilitas perbankan belum sepenuhnya pulih. Selain itu, 

peningkatan Loan to Deposit Ratio (LDR) mengindikasikan adanya potensi risiko 

likuiditas akibat ketidakseimbangan antara pertumbuhan kredit dan dana pihak ketiga. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, urgensi penelitian ini menjadi semakin penting 

karena kinerja keuangan perbankan memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas 

sistem keuangan nasional. Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu serta adanya 

tantangan empiris dalam industri perbankan menunjukkan perlunya penelitian yang 

lebih komprehensif dengan memasukkan variabel moderasi seperti Good Corporate 

Governance (GCG) untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perbankan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

maupun praktis dalam pengembangan ilmu keuangan, khususnya di bidang 

perbankan, serta menjadi referensi bagi pihak perbankan dan regulator dalam 

meningkatkan kinerja dan stabilitas sistem keuangan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, hal ini membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Kecukupan 

Modal, Kualitas Aktiva Produktif Dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi”.   

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh Kecukupan Modal terhadap kinerja keuangan 

perbankan di Indonesia?  

2. Bagaimana pengaruh Kualitas Aktiva Produktif terhadap kinerja keuangan 

perbankan di Indonesia?  
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3. Bagaimana pengaruh Likuiditas terhadap kinerja keuangan perbankan di 

Indonesia?  

4. Bagaimana Good Corporate Governance (GCG) memoderasi pengaruh 

Kecukupan Modal terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia?  

5. Bagaimana Good Corporate Governance (GCG) memoderasi pengaruh 

Kualitas Aktiva Produktif terhadap kinerja keuangan perbankan di 

Indonesia?  

6. Bagaimana Good Corporate Governance (GCG) memoderasi pengaruh 

Likuiditas terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan bukti-bukti empiris atas hal-hal berikut ini: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kecukupan Modal terhadap 

kinerja keuangan perbankan di Indonesia.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif 

terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia.  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Likuiditas terhadap kinerja 

keuangan perbankan di Indonesia.  

4. Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan Good Corporate 

Governance (GCG) dalam memoderasi pengaruh Kecukupan Modal  

terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia.  
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5. Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan Good Corporate 

Governance (GCG) dalam memoderasi pengaruh Kualitas Aktiva Produktif 

terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia.  

6. Untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan Good Corporate 

Governance (GCG) dalam memoderasi pengaruh Likuiditas terhadap kinerja 

keuangan perbankan di Indonesia.  

1.3.2 Manfaat Penelitian   

  Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan memberikan manfaat  

  sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a.  Bagi Akademis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang perbankan dan manajemen keuangan. Hasil penelitian ini dapat 

memperkaya literatur terkait pengaruh kecukupan modal, kualitas 

aktiva produktif dan likuiditas terhadap kinerja keuangan perbankan 

dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi. Selain 

itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan 

peneliti selanjutnya untuk mengembangkan model peneliti yang lebih 

luas, baik dengan menambah variabel baru maupun memperluas objek 

penelitian pada sektor keuangan lainnya.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau rujukan 

bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan kajian yang 
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berkaitan dengan kinerja keuangan perbankan. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk memperluas penelitian 

dengan menambahkan variabel lain, memperpanjang periode 

penelitian, maupun menggunakan objek penelitian yang berbeda, 

sehingga mampu memberikan hasil yang lebih komprehensif. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Industri Perbankan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat evaluasi kinerja bagi pihak 

perbankan dalam menilai efektivitas pengelolaan modal, kualitas aset, 

serta likuiditas. Temuan penelitian dapat membantu bank dalam 

mengidentifikasi area perbaikan, Menyusun strategi peningkatan 

efisiensi operasional, serta memperkuat penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) guna meningkatkan profitabilitas dan stabilitas 

keuangan.  

b. Bagi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran terkait kinerja 

keuangan perbankan yang terdaftar di pasar modal. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam 

pengambilan keputusan investasi serta mendukung transparansi 

informasi di pasar modal.  
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data mengenai pengaruh 

kecukupan modal, kualitas aset produktif, dan likuiditas terhadap kinerja 

keuangan dengan Good Corporate Governance sebagai variabel moderasi 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2021–2024, baik secara simultan maupun parsial, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

kecukupan modal (CAR), kualitas aset produktif (NPL), likuiditas (LDR), 

Good Corporate Governance (GCG), serta variabel interaksi (moderasi) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan (ROA) pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021–2024. 

2. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa secara parsial kecukupan 

modal (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kecukupan modal yang dimiliki bank, maka semakin baik kemampuan 

bank dalam menghasilkan laba.  

3. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa secara parsial kualitas aset 

produktif yang diproksikan dengan Non-Performing Loan (NPL) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kredit bermasalah, maka 

semakin menurunkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba. 
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4. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa secara parsial likuiditas yang 

diproksikan dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini mengindikasikan 

bahwa tinggi rendahnya tingkat likuiditas belum tentu mempengaruhi 

kinerja keuangan bank secara langsung. 

5. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa Good Corporate Governance 

(GCG) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerapan GCG belum mampu memberikan 

dampak langsung terhadap peningkatan profitabilitas perbankan. Kondisi 

ini dapat disebabkan oleh implementasi GCG yang belum optimal atau 

belum efektif dalam mempengaruhi keputusan manajerial yang berkaitan 

dengan peningkatan kinerja keuangan. 

6. Good Corporate Governance (GCG) tidak mampu memoderasi pengaruh 

kecukupan modal (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini 

menunjukkan bahwa keberadaan GCG tidak memperkuat maupun 

memperlemah hubungan antara kecukupan modal dan kinerja keuangan. 

7. Good Corporate Governance (GCG) tidak mampu memoderasi pengaruh 

kualitas aset produktif (NPL) terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini 

mengindikasikan bahwa penerapan GCG belum efektif dalam 

mengendalikan dampak risiko kredit terhadap kinerja keuangan bank. 

8. Good Corporate Governance (GCG) tidak mampu memoderasi pengaruh 

likuiditas (LDR) terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini menunjukkan 

bahwa keberadaan GCG belum mampu memperkuat hubungan antara 

likuiditas dan kinerja keuangan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian & Saran  

5.2.1 Keterbatasan Penelitian  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini memiliki nilai Adjusted R² yang relatif terbatas, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen masih belum optimal. Hal ini disebabkan karena penelitian ini hanya 

menggunakan variabel kecukupan modal (CAR), kualitas aset produktif (NPL), dan 

likuiditas (LDR) sebagai indikator dalam menjelaskan kinerja keuangan (ROA), 

sehingga masih terdapat variabel lain di luar model yang berpotensi mempengaruhi 

kinerja keuangan perbankan.  

2.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel likuiditas (LDR) dan Good 

Corporate Governance (GCG) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan, serta GCG sebagai variabel moderasi belum mampu memoderasi hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen secara optimal. Kondisi ini diduga 

terjadi karena penelitian ini hanya menggunakan satu proksi pengukuran untuk 

masing-masing variabel, sementara dalam literatur terdapat berbagai proksi lain yang 

dapat digunakan, seperti pengukuran GCG yang lebih komprehensif atau indikator 

likuiditas lainnya.  

3.  Penelitian ini terbatas pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan yang relatif singkat, yaitu tahun 2021–

2024. Hal ini menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas 
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pada sektor lain maupun periode yang berbeda, mengingat kondisi ekonomi dan 

karakteristik industri yang dapat berubah dari waktu ke waktu. 

5.2.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan dalam penelitian 

ini, maka terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, 

antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-variabel lain 

yang berpotensi mempengaruhi kinerja keuangan perbankan, seperti efisiensi 

operasional yang diproksikan dengan BOPO, Net Interest Margin (NIM), 

ukuran perusahaan (firm size), serta faktor makroekonomi seperti inflasi dan 

suku bunga. BOPO banyak digunakan dalam penelitian terkait efisiensi bank 

oleh Rahman & Hamid, (2018), NIM digunakan dalam penelitian Al-Homaidi 

et al., (2018), sedangkan ukuran perusahaan dan variabel makroekonomi 

seperti inflasi dan suku bunga juga terbukti relevan dalam penelitian Haryanto, 

(2017) dan Alper & Anbar, (2017). Penambahan variabel tersebut penting 

dilakukan mengingat masih terdapat variabel lain di luar model yang 

mempengaruhi kinerja keuangan perbankan, sehingga pengembangan model 

diharapkan mampu menghasilkan estimasi yang lebih kuat, akurat, dan 

komprehensif. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan hubungan pengaruh 

antarvariabel, seperti pengaruh variabel Z terhadap variabel Y, sehingga 

model penelitian dapat memberikan hasil yang lebih kuat serta mampu 

memperdalam analisis mengenai hubungan antarvariabel dalam penelitian. 
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3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan lebih dari satu proksi 

dalam mengukur variabel, khususnya Good Corporate Governance (GCG) 

dan likuiditas. Misalnya, GCG dapat diukur menggunakan kepemilikan 

institusional, proporsi komisaris independen, dan komite audit. Hal ini 

bertujuan agar pengukuran variabel menjadi lebih komprehensif dan mampu 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian dengan 

melibatkan sektor industri lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

sehingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas. 

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan periode pengamatan 

yang lebih panjang agar dapat menangkap dinamika kinerja keuangan 

perusahaan secara lebih komprehensif serta menghasilkan temuan yang lebih 

stabil dan representatif 
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